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  SURAT PERMOHONAN MENJADI INFORMAN 

 

Kepada 

Yth. Informan 

Di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene 

Dengan Hormat, 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Nama  : Nadhilah A. Mubarak 

Nim  : K011181064 

 Akan mengadakan penelitian dengan judul “Studi Pelaksanaan Program 

Pengembangan Kelompok Peduli Ibu Hamil (Pengen Ke Dubai) Dalam 

Penanganan Stunting di Puskesmas Banggae 1 Tahun 2022”. Maka Bersama ini 

saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk menjadi informan pada penelitian 

tersebut. 

 Penelitian ini tidak berbahaya dan tidak merugikan bapak/ibu sebagai 

informan. Kerahasian semua dokumentasi akan dijaga dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian saja. 

 Demikian atas perkenaan izin bapak/ibu dan atas perhatian serta kerja 

samanya saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya 

 

 

Nadhilah A. Mubarak  

Lampiran 1. Kuesioner 



 
 

 

PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN (Consent) 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

 

 Menyatakan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan penjelasan 

penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh peneliti serta mengetahui 

tujuan dan manfaat dari penelitian, maka dengan ini saya secara sukarela bersedia 

menjadi informan dalam penelitian ini serta saya bersedia foto/gambar saya 

dipublikasikan untuk kepentingan ilmiah dalam rangka penyusunan Skripsi bagi 

peneliti dan tidak akan merugikan saya. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya serta penuh 

kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

      Majene,    November 2022 

       

      Yang Menyatakan 

 

 

 

      (………………………….) 

 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

PROGRAM INOVASI PENGEN KE DUBAI 

Pedoman Wawancara Tenaga Kesehatan/Kader  

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Kode Informan :  

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin : 

Unit Kerja  : 

Jabatan  : 

 

Input 

 Tenaga Kesehatan  

1. Siapa-siapa yang terlibat? 

2. Apa saja tugas dari masing-masing tenaga tersebut? 

3. Apakah jumlah tenaga tersebut mencukupi? Jika ya, jelaskan, jika 

tidak, mengapa? 

4. Bagaimana dengan latar pendidikan petugas telah sesuai dengan 

tugasnya ? Bila ya, jelaskan! Bila tidak, mengapa? 

5. Apakah tenaga tersebut pernah mengikuti pelatihan yang berkaitan 

dengan Pengendalian Angka Kematian Ibu (AKI)? Bila ada, jenis 



 
 

 

pelatihannya? Kapan pelatihan dilakukan? Siapa yang melakukan 

pelatihan? Materi apa yang diberikan? Bila tidak mengapa? 

Dana 

1. Adakah alokasi dana untuk pelaksanaan Pengen Ke Dubai? Berapa? 

2. Dari mana sumber dana? 

3. Bagaimana alur permintaan dana tersebut? 

4. Di alokasikan untuk apa saja dana tersebut? 

5. Apakah dan yang dialokasikan mencukupi? Bila tidak, berapa jumlah 

dana yang dibutuhkan? 

6. Apa yang dilakukan bila jumlah dana tidak mencukupi? 

7. Apakah dana yang diberikan selalu cair pada waktunya? Bila tidak, 

mengapa? 

Sarana 

1. Apakah tersedia sarana untuk pelaksanaan Pengen Ke Dubai di 

Puskesmas Banggae 1? 

2. Apakah jenis sarana tersebut? 

Buku Pedoman  

1. Apakah ada pedoman/juknis mengenai kegiatan Pengen Ke Dubai di 

Puskesmas? 

2. Darimana sumbernya? Berapa yang diberikan? Diberikan kepada 

siapa? Apakah mencukupi? Bila tidak mengapa? 



 
 

 

 

Sasaran 

1. Berapa jumlah sasaran dalam Program Pengen Ke Dubai? 

2. Bagaimana cara menentukan jumlah sasaran tersebut? 

3. Mengapa menggunakan metode penentuan tersebut? 

Faktor Pendukung 

1. Apa saja faktor pendukung dari dilaksanakan Program Pengen Ke 

Dubai? Jelaskan! 

Proses 

 Perencanaan  

1. Bagaimana dengan pembentukan tim untuk Program Pengen Ke 

Dubai? 

2. Bagaimana penentuan jumlah sasaran dalam Program Pengen Ke 

Dubai? 

3. Bagaimana dengen perencanaan anggarannya? 

4. Bagaimana dengan sosialisasi kegiatan Program Pengen Ke Dubai? 

Jika ada, jelaskan, Jika tidak mengapa? 

5. Bagaimana dengan rapat koordinasi dan organisasi pelaksana? Apakah 

pernah diadakan? Berapa kali dilakukan? 

Pengorganisasian 



 
 

 

1. Siapakah yang bertanggung jawab dalam kegiatan Program Pengen Ke 

Dubai? 

2. Apakah tugas dan fungsi pengelola kegiatan Program Pengen Ke 

Dubai? 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana proses Program Pengen Ke Dubai dilaksanakan? 

2. Registrasi sasaran untuk Program Pengen Ke Dubai? 

3. Dimana pelaksanaan Program Pengen Ke Dubai dilakukan? 

4. Berapa lama waktu dilaksanakan Program Pengen Ke Dubai? 

Pemantauan  

1. Apakah ada pengawasan/ Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa 

saja yang diawasi? 

a) Bagaimana dengan penggunaan dana? 

b) Pengorganisasian 

c) Bagaimana tentang TABULIN? 

d) Pelatihan/sosialisasi Kualitas Pelayanan Terhadap Ibu 

hamil dan Persalinan difasilitas Kesehatan? 

e) Penggunaan Fasilitas Kesehatan? 

f) Pendataan Ibu Hamil apa saja yang telah dilakukan? 

g) Bagaimana tentang Buku Kohort? 

Pelaporan  

1. Apa saja yang dilaporkan dalam kegiatan Program Pengen Ke Dubai? 



 
 

 

2. Bagaimana bentuk laporan tersebut?  

3. Siapa yang bertanggung jawab dalam pembuatan laporan? 

Output 

1. Apa yang menjadi indikator keberhasilan dalam kegiatan Program 

Pengen Ke Dubai? 

2. Siapa yang menentukannya? 

3. Berapa cakupan target pada pelaksanaan kegiatan Program Pengen Ke 

Dubai dalam hal ini peningkatan Kualitas Pelayanan Terhadap Ibu 

Tahun 2022? 

4. Apakah seluruh sasaran pada pelaksanaan kegiatan Program Pengen 

Ke Dubai tercapai? Jika tidak, mengapa? 

5. Apakah ada faktor penghambat  dalam pelaksanaan Program Pengen 

Ke Dubai? Jelaskan? 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

PROGRAM INOVASI PENGEN KE DUBAI 

Pedoman Wawancara Kepala Lurah 

Nama Informan/Kode : 

Alamat   : 

Umur    : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan   : 

Tanggal Wawancara  : 

 

Perencanaan 

2. Bagaimana partisipasi bapak/ibu dalam perencanaan program pengen ke dubai? 

3. Menurut bapak/ibu bagaimana tahap persiapan perencanaan program pengen 

ke dubai? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan program pengen ke dubai? 

5. Bagaimana usul/ide bapak/ibu dalam kegiatan perencanaan program pengen ke 

dubai? 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam kegiatan program pengen ke dubai? 

2. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan program pengen ke dubai dengan 

perencanaan yang telah di buat? 

 



 
 

 

Pemantauan  

1. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam memonitor kesesuaian perencanaan 

program pengen ke dubai? 

2. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam memonitor kesesuaian pelaksanaan 

program pengen ke dubai? 

Output 

1. Bagaimana manfaat yang bapak/ibu alami setelah program pengen ke dubai 

dilaksanakan? 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

PROGRAM INOVASI PENGEN KE DUBAI 

Pedoman Wawancara Kepala Lingkungan 

Nama Informan/Kode : 

Alamat   : 

Umur    : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan   : 

Tanggal Wawancara  : 

 

Perencanaan 

1. Bagaimana partisipasi bapak/ibu dalam perencanaan program pengen ke 

dubai? 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana tahap persiapan perencanaan program 

pengen ke dubai? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan program pengen ke dubai? 

4. Bagaimana usul/ide bapak/ibu dalam kegiatan perencanaan program 

pengen ke dubai? 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam kegiatan program pengen ke 

dubai? 

2. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan program pengen ke dubai dengan 

perencanaan yang telah di buat? 



 
 

 

 

Pemantauan  

1. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam memonitor kesesuaian 

perencanaan program pengen ke dubai? 

2. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam memonitor kesesuaian 

pelaksanaan program pengen ke dubai? 

Output 

1. Bagaimana manfaat yang bapak/ibu alami setelah program pengen ke dubai 

dilaksanakan?  



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

PROGRAM INOVASI PENGEN KE DUBAI 

Pedoman Wawancara Ibu Hamil/Ibu Bersalin 

Nama Informan/Kode : 

Alamat   : 

Umur    : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Wawancara  : 

 

1. Apakah ibu menerima Sosialisasi mengenai persalinan difasilitas 

Kesehatan dari kader? 

2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai program ini yang dilakukan oleh 

Puskesmas? 

3. Apakah ibu merasa tertolong dengan adanya kegiatan ini?  

4. Bagaimana harapan ibu kedepannya terhadap program ini dan 

Puskesmas ? 

 

 

 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM (INDEPTH INTERVIEW) 

PROGRAM INOVASI PENGEN KE DUBAI 

Pedoman Wawancara Warga 

Nama Informan/Kode : 

Alamat   : 

Umur    : 

Jenis Kelamin  : 

Tanggal Wawancara  : 

 

Perencanaan 

1. Bagaimana partisipasi bapak/ibu dalam perencanaan program pengen ke 

dubai? 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana tahap persiapan perencanaan program 

pengen ke dubai? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan program pengen ke dubai? 

4. Bagaimana usul/ide bapak/ibu dalam kegiatan perencanaan program 

pengen ke dubai? 

Pelaksanaan  

1. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam kegiatan program pengen ke 

dubai? 

2. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan program pengen ke dubai dengan 

perencanaan yang telah di buat? 



 
 

 

 

Pemantauan  

1. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam memonitor kesesuaian 

perencanaan program pengen ke dubai? 

2. Bagaimana keterlibatan bapak/ibu dalam memonitor kesesuaian 

pelaksanaan program pengen ke dubai? 

Output 

1. Bagaimana manfaat yang bapak/ibu alami setelah program pengen ke 

dubai dilaksanakan? 

  



 
 

 

 

 

 

  

Lampiran 2. Surat Penugasan Seminar Proposal 

PoposalProposal 



 
 

 

   Lampiran 3. Surat Penugasan Ujian Skripsi 

PoposalProposal 



 
 

 

  Lampiran 4. Surat Permohonan Izin Penelitian Fakultas 

PoposalProposal 



 
 

 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 

  

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 



 
 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian PTSP Kabupaten Majene 

  



 
 

 

 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian Kesbangpol Kabupaten Majene 

  



 
 

 

Lampiran 8. Dokumentasi 

 

Gambar 1. Penerimaan Surat Izin Penelitian Oleh Kepala Puskesmas 

Banggae 1 

 

  

  



 
 

 

   

  

Gambar 2. Wawancara Dengan Beberapa Narasumber 



 
 

 

   

  

 

Gambar 3. Tela’ah Dokumen  

 

Gambar 4. Stiker “Pengen Ke Dubai” 

 



 
 

 

  

Gambar 5. Buku Kohort Ibu 

 

 

Gambar 6. Buku Seksi Tim “Pengen Ke Dubai”  



 

 
 

Lampiran 9. Matriks Analisis Data Kualitatif 

MATRIKS ANALISIS DATA KUALITATIF 

STUDI PELAKSANAAN PROGRAM PENGEMBANGAN KELOMPOK PEDULI IBU HAMIL DI WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS BANGGAE 1 KABUPATEN MAJENE TAHUN 2022 

 

No. Pertanyaan Emik Etika 

A. Komponen Input Pada Program Pengen Ke Dubai 

1. Tenaga Kesehatan 

1. Menurut anda, siapa saja yang terlibat, 

bagaimana tugasnya dan latar pendidikannya 

dari petugas? 

“….saya sama teman-teman dibantu para kader dengan 

para bidan di puskesmas….” (E1, H, 48 th) 

“….kalau saya D3 kebidanan disinika, sama rata-rata juga 

yang terlibat bidan….” (E2, L, 35th) 

“….oh kalau kader dek, siapa saja yang mau dan tidak 

dipaksa ji..yang penting bisa membaca,menulis sama yang 

penting bisa sosialisasi..sama umur juga tidak adaji 

batasannya…”(E3,S, 34th) 

“…iye ada itu kita di kumpulkan baru dijelaskan sama 

bidan baru na bawami itu lembar apa itu namanya lembar 

yang balik di’ iya itu dia pake menjelaskan ke kita kader-

kader…”(H1,J, 53 th) 

“…. Seandainya yang didalam itu aktif semua akan cukupji 

tapi karena ada kadang yang tidak aktif karena anggota itu 

sekurang-kurangnya 5 orang dan 7 sama pengurus 

intinya….”(E1, H, 48 th) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan disimpulkan bahwa Puskesmas 

Banggae 1, para bidan dan kader 

sebelumnya mengikuti kegiatan sosialisasi 

yang dilakukan mengenai hal-hal yang 

terkait dengan program Pengen Ke Dubai 

tetapi, status Pendidikan para kader tidak 

terlalu diperhatikan asalkan mampu 

bersosialisasi, membaca dan menulis serta 

mempunyai keinginan untuk menjadi 

kader. Sedangkan bidan yang juga turut 

membantu di lapangan rata-rata berlatar 

belakang Pendidikan mulai dari D3 

Kebidanan sampai dengan S1 Kebidanan 

dan S1 Kesehatan Masyarakat dan SDM 

atau tenaga kesehatan yang ada di  

Puskesmas Banggae 1 sudah cukup tetapi 

masih kurang aktifnya petugas lainnya 

yang terlibat dalam program tersebut 

2. Jelaskan, Apakah ada sosialisasi terkait 

pengendalian AKI?  

“…. Kalau ini biasanya bukan namanya pelatihan tapi 

Awal itu kita lakukan sosialisasi bukan berupa 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 



 

 
 

pelatihan….” (A1, SM ,41 th) 

“…. Oo kalau saya ikutji pelatihan tapi lebih banyak 

pelatihan yang diikuti bikor jadi kita mengikut 

bikor….”(E2, L, 35th) 

“….kalau kami biasa dapatji pelatihan apakah itu dari 

dinas kesehatan, baru kalau untuk kader dari kita turun 

kelapangan biasa itu bawa lembar balik atau alat peraga 

biasa kita lakukan di masjid…”(E3, S, 34 th) 

Adapun bidan koordinator sebagai 

penanggung jawab penuh dalam kegiatan 

ini memiliki pendidikan D3 Kebidanan 

dan merupakan bidan yang sangat aktif 

juga pernah ikut berbagai pelatihan yang 

sebelumnya diadakan oleh Dinas 

Kesehatan Kabupaten Majene. Kemudian 

bidan koordinator tersebut memberikan 

sosialisasi yang dilaksanakan di masjid 

lingkungan ataupun rumah para kader 

2. Dana 

1. Darimana sumber dana untuk program 

Pengen Ke Dubai? 

“….iya ada dana yang bersumber dari BOK….”(D1, HL, 

40 th) 

“….ada dana dari BOK, dananya diminta misalnya pada 

tahun berikut akan dilaksanakan program kami buat 

permintaan dana pada tahun ini karena biasa lambat 

penyetujuan dari pihak dinas itu sendiri….”(E2, L, 35 th) 

“….haha kalau pencairannya dana itu masih menjadi 

kendala karena untuk tahun ini saja baru cair untuk 

triwulan kedua karena memang sudah jadi prosesnya ya 

mau tidak mau harus ditalangi dulu dari dana pribadi….” 

(E1, H, 48 th) 

Berdasarkan hasil wawancaa dengan 

beberapa informan bahwa memang ada 

sejumlah dana yang digunakan dalam 

pelaksanaan program pengen Ke Dubai 

yang bersumber dari dana BOK yang 

dipegang oleh Bendahara Puskesmas. 

Selain itu dana yang dimaksudkan harus di 

anggarkan sebelumnya untuk pelaksanaan 

program karena banyak program lain yang 

membutuhkan dana sehingga dari pihak 

Dinas Kesehatan kadang terlambat dalam 

penyetujuan tersebut. 

2. Bagaimana alur pendanaan yang dilakukan 

serta apa saja pengalokasian dananya? 

“….digunakan untuk transport petugas yang terlibat juga 

kader, konsumsinya juga dan dalam penggandaannya 

juga….”(D1, HL, 40 th) 

“….untuk konsumsi kegiatan karena tidak enak mau 

kumpul orang tidak ada konsumsinya jadi kami alokasikan 

kesitu dan transport dari pada petugas yang turun 

kelapangan….”(E1, H, 48 th) 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dijelaskan bahwa Adapun alur 

pendanaan program pengen Ke Dubai 

yaitu dari berkegiatan kemudian membuat 

laporan pertanggungjawaban lalu 

menyetor ke dinas kesehatan untuk 

diperiksa selanjutnya membuat permintaan 



 

 
 

 dana dan diserahkan kepada dinas 

kesehatan kemudian menunggu 

persetujuan apabila telah disetujui 

pencairan danapun dilakukan. Kemudian 

untuk pengalokasian dana digunakan 

untuk transport petugas dan peserta, 

konsumsi petugas dan peserta ketika ada 

penyuluhan atau sosialisasi, berbagai 

kebutuhan pelaksanaan program Pengen 

Ke Dubai. 

3. Bagaimana kecukupan dan dan 

pencairannya? Apakah tepat waktu ? 

“…..mau tidak mau harus dicukupkan karena dana BOK itu 

satu kali transport itu 30 ribu jadi disesuaikan sama toh 

bias aitu dananya tidak tepat waktu cair jadi biasa kita 

rancang dari tahun sebelumnya….”(E1, H, 48 th) 

 

Dari hasil wawancara mendalam dari 

informan, dapat disimpulkan bahwa dana 

yang diberikan untuk setiap program 

pengen Ke Dubai belum mencukupi sebab 

dana yang diberikan terkadang tidak sesuai 

dengan masalah yang terjadi di lapangan 

serta dana yang tidak cair dengan tepat 

waktu. 

3. Sarana 

1. Bagaimana terkait kesediaan sarana dalam 

pelaksanaan program Pengen Ke Dubai? 

“….iya tersedia, sarana kayak lembar balik sama apaya 

kayak kuesioner berupa lembar pertanyaan..karena 

masalah ini toh jadi dijelaskan lagi…terus ada boneka bayi 

ada juga boneka berbentuk payudara karena sempat ada 

keluhannya ibu-ibu….” (E2, L, 35 th) 

“….biasa ada baliho, biasa ada juga buku eh istilahnya 

timbal balikka itu? Biasa juga ad aitu poster-poster iya 

tetap ada….”(H1, J, 53 th) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dijelaskan bahwa Adapun dalam 

pelaksanaan sosialisasi kegiatan, dibuat 

dalam bentuk lembar bolak balik sebagai 

bahan untuk sosialisasi mengenai program 

KIA. 

4. Buku Pedoman 

1. Jelaskan mengenai buku pedomana / buku 

juknis program Pengen Ke Dubai? 

“….kalau terkait itu ada saya buat, sudah pernah saya kasi 

liat di’? iya itu saya buat dari hasil kegiatan yang saya 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan menyatakan bahwa Buku 



 

 
 

lakukan dan ini saya tidak sebar karena hanya jadi 

konsumsi pribadi, saya taruh diruangan…itu disana ada 

tandanya supaya gampang di cari….”(E1, H, 48 th) 

pedoman atau petunjuk teknis dari 

pelaksanaan program pengen Ke Dubai di 

Puskesmas Banggae 1 berjumlah kurang 

lebih 3 yang dibuat sebagai hasil dari 

kegiatan dan juga acuan dalam 

melaksanakan program pengen Ke Dubai. 

Buku pedoman ini dimaksudkan di buat 

oleh bidan koordinator untuk konsumsi 

pribadi yang disimpan diruangan.  

5. Sasaran  

1. Berapa jumlah sasaran dalam program 

Pengen Ke Dubai? 

“…. Kalau terkait itu berdasarkan 18 Lingkungan….” (E2, 

L, 35 th) 
“…. 18 Lingkungan itu…” (E3, S, 34 th) 

“…. 18 Lingkungan, karena wilayah kerja saya itu… 

awalnya itu kita ke lingkungan cilallang karena ada kasus 

kematian ibu dan dilihat ada progres yang baik jadi kita 

lakukan di lingkungan lain yang termasuk dalam wilayah 

kerja kita…” (E1, H, 48 th) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan, dijelaskan bahwa jumlah 

sasaran ditentukan oleh pihak Puskesmas 

itu sendiri berdasarkan jumlah lingkungan 

yang berada di wilayah kerjanya. Cara 

menentukan jumlah sasaran program 

Pengen Ke Dubai diperoleh dari tenaga 

kesehatan terjun langsung untuk pendataan 

kepada masyarakat. 

2. Bagaiman dengan cara lain penentuan 

sasaran dalam program Pengen Ke Dubai? 

“….ya karena memang puskesmas itu ada Namanya 

capaian pelayanan minimal yang didalamnya itu ada K1 

dan K4 pertolongan persalinan dan bayinya toh… 

sementara semakin lambat orang periksa akan 

mempengaruhi capaian K4 itu tadi karena tidak bisa 

dijadikan K4 kalau dia lebih dari 3 bulan anna’ kontak i 

dengan petugas kesehatan… jadi itulah kita harus cepat 

dapat ibu hamil jadi kita bekerja sama dengan lingkungan 

agar masyarakat cepat mendapatkan ibu hamil itu sehingga 

tidak terlambat terdeteksi itu ibu hamil dan tidak 

mempengaruhi capaian itu tadi…”(E1, H, 48 th) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan menyimpulkan bahwa Adapun 

cara lain dalam menentukan sasaran 

program yaitu dengan Capaian Standar 

Program minimal dalam pemenuhan 

cakupan K1 dan K4. Karena pada tahun 

2018 menunjukkan bahwa ada beberapa 

indikator dari PWS KIA yang tidak 

mencapai target. 



 

 
 

6. Faktor Pendukung 

1. 

 

Jelaskan, Apa saja yang menjadi faktor 

pendukung dari dilaksanakan program 

Pengen Ke Dubai? 

“….faktor pendukungnya itu yang pertama adalah tenaga 

kesehatan dalam hal ini adalah bidan yang ada di 

puskesmas, yang kedua keterlibatan lintas sektor disini ada 

keterlibatan lurah, kepala lingkungan, kader posyandu itu 

sangat mendukung kegiatan program pengen Ke Dubai ini 

disamping itu ada bimbingan dan petunjuk dari dinas 

kesehatan kabupaten majene khususnya pada bidang 

kesehatan masyarakat yang menaungi program kesehatan 

ibu dan anak….”(B1, SJ, 50 th) 

“….ya karena memang puskesmas itu ada Namanya 

capaian standar pelayanan minimal ini adalah faktor yang 

harus kita capai….sejak ada ini program sudah tidak ada 

yang berani melahirkan dirumah karena pengurus sudah 

mewanti-wanti dan pengurus yang mengantar ke puskesmas 

untuk melahirkan….”(E1, H, 48 th) 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan 

faktor pendukung dilaksanakan program 

ini, Adapun faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program pengen Ke Dubai 

seperti capaian standar pelayanan minimal, 

keaktifan pengurus dalam pelaksanaan 

program, keterlibatan lintas sektor, 

bimbingan dan petunjuk dari dinas 

kesehatan serta keterlibatan masyarakat 

dalam kegiatan ini. 

B. Komponen Proses Pada Program Pengen Ke Dubai 

1. Perencanaan 

1. Menurut anda, bagaimana dengan 

pembentukan tim untuk program Pengen Ke 

Dubai? 

“….jadi yang pertama itu dek, kita adakan dulu pertemuan 

internal toh sama semua pihak di puskesmas terus 

membahas miki lebih lanjut tentang ini program e….” (E1, 

H, 48 th) 
“….ada itu dulu pertemuan sama-sama bidan di puskesmas 

dan membahas ini program….”(E2, L, 35 th) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terkait perencanaan, dijelaskan 

bahwa pembentukan tim kerja di 

Puskesmas Banggae 1 ini dilakukan untuk 

melakukan pembagian tugas dan fungsi 

tim serta rencana kerja tim yang 

koordinatornya adalah bidan koordinator 

dan anggota tim yang terlibat adalah 

Kepala Puskesmas, Dokter Puskesmas, 

Gizi, Promkes, Laboratorium dan Bidang 

Penanggung jawab lingkungan.   

2. Jelaskan, bagaimana dengan sosialisasi “….ini dilakukan musyawarah dulu dengan menghadirkan Berdasarkan hasil wawancara yang 



 

 
 

kegiatan program Pengen Ke Dubai? lurah bahkan ada dari dinas kesehatan kita tidak bentuk 

begitu saja melainkan dengan melakukan musyawarah 

siapa yang kira-kira dilingkungan yang mau diambil, 

karena semua RT harus ada perwakilan didalam setiap 

seksi. Jadi seandainya ada ibu hamil di RT 1 dia yang 

harus cari dimana itu ibu hamil….”(E1, H, 48 th) 

dilakukan terkait sosialisasi tersebut 

Kegiatan sosialisasi pengembangan 

kelompok peduli ibu hamil ini awalnya 

dilakukan di rapat internal bidan dan 

dilanjutkan dengan sosialisasi lintas 

program yang dipimpin oleh kepala 

puskesmas yang membahas masalah 

capaian pelayanan ibu hamil dan 

pertolongan persalinan di non fasilitas 

kesehatan. Hasil pertemuan ini kemudian 

disampaikan dalam perteman Lokakarya 

mini lintas sektor. Pada pertemuan tersebut 

disepakatilah untuk dilakukan 

pembentukan suatu kelompok di 

masyarakat yang melibatkan peran serta 

aktif dari masyarakat, dan juga di sepakati 

akan melakukan teguran langsung kepada 

ibu yang bersalin di rumah termasuk yang 

membantu proses pertolongan persalinan 

tersebut. Selain itu, dilakukan sosialisasi di 

setiap pertemuan arisan PKK di tiga 

kelurahan dan di setiap posyandu yang 

kemudian disambut dengan baik oleh 

masyarakat setempat 

3. Jelaskan, bagaimana dengan koordinasi yang 

dilakukan? 

“….setelah itu, kita menyurat dan koordinasi langsung ke 

dinas kesehatan dalam hal ini sama ibu kabid kesmas dan 

syukur alhamdulillah dapat respon yang baik dari 

beliau…”(E1, H, 48 th) 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan didapatkan bahwa setelah ada 

kesepakatan pada kegiatan lintas sektor, 

akhirnya dilakukan koordinasi dengan 

dinas kesehatan pada bagian kesehatan 

masyarakat untuk memfasilitasi untuk 

pembentukan kelompok peduli ibu hamil. 



 

 
 

Program inovasi ini mendapat respon yang 

baik dan mulai Menyusun rencana untuk 

membentuk kelompok ini di wilayah kerja 

yang paling banyak permasalahan KIA. 

2. Pengorganisasian 

1. Menurut anda, bagaimana pengorganisasian 

program Pengen Ke Dubai? 

“….masing-masing program itu pastilah ada struktur 

organisasinya, jadi ini program Pengen Ke Dubai ada juga 

struktur yang disusun ya disitulah ada penanggung jawab 

ya kita sebagai Kepala Puskesmas, terus di koordinir sama 

bidan koordinator sama kalau anggotanya dipilih sama 

koordinator seperti orang-orang dari lintas sektor yang 

terkait…”(B1, SJ, 50 th) 

“….kalau masalah ini, kita masing-masing turun 

dilingkungan untuk membicarakan siapa-siapa 

pengurusnya termasuk kadernya toh na disitu kita mulai 

bikin tim termasuk kader, kaling, sama bidannya begitu, na 

itu tim termasukmi di seksi yang kayak ini seksi ini….”(E2, 

L, 35 th) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas Banggae 1 bahwa program 

pengen ke dubai ini berada di bawah 

pengawasan langsung dari Puskesmas 

Banggae 1 maupun Dinas Kesehatan 

Kabupaten Majene yang dilaksanakan atau 

dikoordinir langsung oleh Bidan 

Koordinator yang dibantu oleh bidan dan 

kader-kader yang telah ditunjuk 

sebelumnya di setiap wilayah. 

3. Pelaksanaan 

1. Menurut anda, bagaimana pelaksanaan 

program Pengen Ke Dubai? 

“….prosesnya itu kami bersurat ke kelurahan nanti 

kelurahan yang bersurat ke lingkungan, tapi sebelumnya 

ada konfirmasi dulu disetiap lingkungan karena ada itu 

bidan penanggungjawab lingkungan…”(E1, H, 48 th) 

“….pelaksanaannya itu dilakukan di masjid lingkungan 

masing-masing,dan kalau di laksanakan itu satu hariji bisa 

perlingkungan karena itumi saya sesuaikan dengan 

pengurus….”(E1, H, 48 th) 

“….ada itu dek, dibantu juga pelaksanaannya dengan 

membuat kohort ibu hamil atau ibu bersalin ada didalam 

fotonya alamatnya….”(E3, S, 34 th) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terkait Pelaksanaan program 

Pengen Ke Dubai dilakukan sesuai dengan 

struktur organisasi di Puskemas Banggae 

1, dalam hal ini bidan Koordinator yang 

bertugas mengkoordinir pelaksanaan 

kegiatan baik di Puskesmas maupun 

kegiatan dilapangan. Sedangkan bidan 

puskesmas dan stakeholder lainnya 

membantu melaksanakan kegiatan 

program serta bertanggung jawab terhadap 

setiap pelaksanaannya, dimana kepala 



 

 
 

puskesmas dan dinas kesehatan kabupaten 

majene selalu melakukan pengawasan 

semua kegiatan program pengen ke dubai 

Puskesmas Banggae 1. Serta pada 

pelaksanaan dilakukan dimasing-masing 

lingkungan yang setiap lingkungan 

tersebut dilaksanakan pada sore hari sesuai 

dengan kesepakatan sebelumnya. 

 

4. Pemantauan 

1. Menurut anda, bagaimana proses 

pemantauan program Pengen Ke Dubai? 

“….kalau kita di puskesmas dek monitoringnya itu 

berdasarkan laporan bulanan…kalau misal ada masalah 

yang di temukan, kami tindak lanjuti bersama, kadang itu 

de kita turun lapangan sama-sama kalau ada ditemukan 

masalah…kita bawa ke puskesmas dulu baru dirujuk ke 

Rumah Sakit kalau kasusnya berat tapi tetap dipantau 

juga…”(B1, SJ, 50 th) 

“….kalau monitoring ya kita biasa kerja sama dengan 

pihak puskesmas, kan kalau ada biasa masalah atau ada 

ditemukan biasa kita masuk di grup ada itu dibuat ya disitu 

kita juga pantau ibu-ibu lainnya dilingkungan…”(H1, J, 53 

th) 

“….saat kami terlibat langsung dilaksanakan monitoring 

kemudian dilakukan evaluasi mana-mana yang perlu 

ditingkatkan, kalau itu kita adakan pertemuan berkala 

dengan puskesmas setelah itu disimpulkanlah hal-hal yang 

perlu ditingkatkan atau perlu dilakukan program 

baru…”(F2, SW, 44 th) 

“….saya kadang monitoring ibu hamil terkait kesehatan 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan terkait pemantauan bahwasanya 

pemantauan atau monitoring ini sudah 

berjalan dengan baik, walaupun sering 

menemukan kendala tapi tetap dapat 

terselesaikan dengan komunikasi dan 

berkoordinasi satu dengan yang lain. 

Kemudian, ada kegiatan memantau 

program Pengen Ke Dubai yaitu terkait 

pemantauan BPJS yaitu ada tidaknya 

kepemilikan dari pihak terkait dalam hal 

ini ibu hamil atau ibu bersalin tersebut ini 

dilakukan dan selalu jadi utama 

bekerjasama antara petugas puskesmas 

dengan kelurahan. selanjutnya kegiatan 

monitoring/pemantauan selanjutnya 

dilakukan  di pertemuan kelas ibu hamil 

dan jika ada masalah atau keluhan yang 

dirasakan kemudian menunjuk bidan 

penanggung jawab lingkungan untuk 

kemudian memberikan informasi ke 



 

 
 

ibunya, bagaimana administrasinya, bagaimana 

kesanggupannya dalam menghadapi prakelahiran, nanti 

ada ibu hamil apa itu ya kena anemia jadi kami dari 

lingkungan tekankan di usia 5 bulan atau sebelum 

melahirkan…”(G1, MS, 28 th) 

sasaran untuk datang ke Puskesmas agar 

diberikan pelayanan dan edukasi terkait 

kesehatan ibu dan anak. 

5. Pelaporan  

1. Menurut anda, bagaimana pelaporan 

program Pengen Ke Dubai? 

“….kan ada bidan penanggung jawab lingkungan itu 

sendiri toh, seksi pencatatan dan pelaporan dia ada bidan 

karena dia tinggal dilingkungan itu….”(E1, H, 48 th) 

“….pengurus yang melaporan pendataannya toh yang 

hamil, yang masih hamil, yang melahirkan, kami yang 

rekap disini kemudian ibu hamil yang sudah kami rekap 

disini kami lapor ke kelurahan sama dinas kesehatan eh 

sama lingkungan karena lingkungan juga harus tau….” 

(E1, H, 48 th) 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas 

Banggae 1 berkaitan dengan 

pencatatan/pelaporan dapat disimpulkan 

bahwa ada pelaporan dan pencatatan 

dalam bentuk buku catatan para bidan 

yang bertanggung jawab pada setiap 

lingkungan baik itu tentang ibu hamil, ibu 

bersalin, pendonor maupun kendaraannya 

dan adapun alurnya Jadi, alur pelaporan 

tersebut dari petugas lingkungan dalam hal 

ini kader mencatat lalu melaporkan kepada 

petugas puskesmas kemudian petugas 

puskesmas merekapnya lalu melaporkan 

ke kelurahan, lingkungan juga pada dinas 

kesehatan 

C. Komponen Output Pada Program Pengen Ke Dubai 

1. Output 

1.  Menurut anda, bagaiamana capaian cakupan 

program Pengen Ke Dubai? 

“….Alhamdulillah kalau terkait cakupan program ini 

pengen ke dubai saya melihat keberhasilannya sudah baik 

tapi ya kita sebagai pihak kesehatan ya tetap harus 

meningkatkan toh….”(B1, SJ, 50 th) 

“….terkait cakupan programnya alhamdulillah, karena ini 

berdasarkan jumlah sasaran yang ada pas dilaksanakan ini 

program misalnya pada tahun ini kita laksanakan dengan 

jumlah sasaran ini dan mencapaiji dengan kata lain setiap 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas 

Banggae 1, tercapainya cakupan program 

Pengen Ke Dubai dilihat dari 

terlaksananya seluruh program pengen ke 

dubai sesuai dengan target pencapaian 

yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan 

program pengen Ke Dubai di Puskesmas 

Banggae 1. 



 

 
 

tahun itu berubah capaiannya sesuai dengan jumlah 

sasarannya….”(E1, H, 48 th) 

2. Jelaskan,Bagaimana tanggapan dari sasaran? 

Apakah sudah tercapai? 

“….jujur saja ini, program sangat membantu apalagi kakak 

saya ya yang baru sudah melahirkan dikasi perhatian 

terkait kesehatannya, jadi sudah tidak takut lagi kalau ada 

apa-apa…”(K2, ND, 22 th) 

“….semenjak saya tau ini program saya jadi tau kalau ini 

program sangat bermanfaat yang saya awalnya tidak mau 

ikut serta tapi setelah tau ini saya mau ikut dan saya sendiri 

langsung merasakan manfaatnya….”(K1, SA, 45 th) 

“….saya terima sosialisasi dari puskesmas pada saat kelas 

ibu juga ada juga pas saya periksa kandungan di 

puskesmas, dan saya merasa sangat tertolong dengan 

program ini, ya harapanku sebenarnya ini sudah bagus tapi 

mudah-mudahan kedepannya dijalankan dengan baik 

lagi….”(I1, D, 32 th) 

“….iya saya menerima sosialisasi dari para bidan, saya 

sangat tertolong dengan adanya kegiatan ini, dan menurut 

saya ini program sangat bagus sama mudah-mudahan 

program ini selalu ada untuk edukasi para ibu hamil dan 

juga masyarakat….”(J1, NJ, 33 th) 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan terkait tanggapannya bahwa 

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan Bersama dengan warga dalam 

hal ini selaku keluarga ibu hamil/ibu 

bersalin dengan dilaksanakannya kegiatan 

ini bahwa kegiatan ini memberi manfaat 

yang sangat berarti karena pihak 

puskesmas dapat memantau dari ibu bayi 

dan bayinya agar mendapat pelayanan 

yang sesuai dan juga mendapatkan 

pengetahuan terkait dengan beberapa 

kegiatan yang ada misalnya bahaya 

keterlambatan pemeriksaan kandungan dan 

manfaat pendonor darah untuk ibu bersalin 

nantinya. 

3. Jelaskan, Apa saja yang menjadi faktor 

penghambat dari dilaksanakan program 

Pengen Ke Dubai? 

“….kalau penghambat itu ya masih banyak petugas ini 

kurang aktifmi jadi biasa kita kurang anggota, sama itu juga 

dek dananya biasa ya mau dibilang cukup ya tidakji tapi 

apaboleh buat ya itumi dananya jadi harus dimanfaatkan 

dek….”(E1, H, 48 th) 

“….hambatan paling saat mereka, ada kegiatan donor darah 

untuk ibu hamil ini dan keluarganya kadang tidak mau 

mendonorkan darahnya padahal secara bersyarat itu yang 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan Berdasarkan hasil penelitian 

terkait dengan faktor penghambat 

dilaksanakan program ini, Adapun faktor 

penghambat dalam pelaksanaan program 

pengen Ke Dubai seperti keluarga dari ibu 

hamil yang kurang dalam sikapnya, 

pengurus yang kurang aktif, dan masih 



 

 
 

bagus itu keluarga inti…”(F1, HZ, 49 th) 

“….hambatan biasa ketika antara istri sama suami itu tidak 

sejalur, karena biasa suaminya itu berfikir tidak usahlah 

padahal kita sudah sampaikan tentang ini program pada saat 

dia tidak ikut program kadang dia menyesali….”(G1, MS, 

28 th) 

 

kurangnya dana dalam pelaksanaan 

kegiatan. 
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